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Abstract 

The increasing number of people with diabetes is an international health problem. To prevent diabetic 

complications, early diagnosis and accurate classification are essential. This study looks at how the 

composition of split data affects the classification performance of diabetics with machine learning 

algorithms such as Random Forest, Naive Bayes, and Support Vector Machine (SVM). The research data 

is taken from Bojonegoro Regency Hospital, which consists of 128 samples that have 10 main features. 

To ensure the data is ready for use, the research method goes through a preprocessing stage. Next, the 

data was divided into training and testing data with a ratio of 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, and 50:50 

respectively. Using confusion matrix, the algorithm is assessed for accuracy, precision, recall, and F1 

score. In this study we focus on the accuracy values obtained and the results show that the proportion of 

data sharing affects the performance of the algorithm. Random Forest achieved 100% accuracy in some 

scenarios. This algorithm also proved to be the most effective in the classification of diabetics. In 

conclusion, algorithm selection and data split composition are very important for model performance 

optimization. These results are important for the development of more accurate and efficient Machine 

Learning-based diagnosis systems. Further research can consider larger datasets and additional 

algorithms for better results. 
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PENDAHULUAN 

 Jumlah orang yang menderita diabetes diperkirakan mencapai 120 juta jiwa di seluruh 

dunia, menjadikan diabetes menjadi salah satu masalah utama bagi dunia kesehatan global. Jika 

masyarakat umum tidak memahami faktor yang dapat menyebabkan diabetes, jumlah 

penderitanya diprediksi akan semakin bertambah (Ucha Putri et al., 2021). Salah satu tanda 

seseorang menderita diabetes adalah tingginya kadar gula darah dalam urine dikarenakan 

metabolisme tubuh terganggu yang disebabkan oleh produksi dan fungsi hormon insulin tidak 

berjalan dengan baik (Angriani & Baharuddin, 2020). Komplikasi fisik seperti hipertensi, 

kerusakan mata, kerusakan ginjal, penyakit jantung, dan stroke juga dapat terjadi karena kadar 

gula dalam darah yang melebihi batas normal (Yusnita et al., 2021). Deteksi dini seharusnya 

mampu mengurasi risiko terjadinya komplikasi bagi penderita diabetes di kemudian hari 

(Fathurahman et al., 2023). Keterlambatan dalam proses diagnosis terhadap pasien dapat 

memperburuk penanganan medis yang diterima oleh pasien tersebut (Sanjaya et al., 2023). 

Segera melakukan analisis pada pasien diabetes akan memungkinkan penyakit dapat dikenali 

lebih awal sehingga dapat mencegah seseorang terjangkit penyakit tersebut. Pada penelitian kali 

ini menggunakan data penderita diabetes sebanyak 128 orang yang terkena diabetes pada bulan 

Agustus 2023 di RSUD Kabupaten Bojonegoro, data tersebut berisi 10 fitur dengan diagnosa 

sebagai kelas. 
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Berdasarkan uraian masalah di atas data mining khususnya klasifikasi adalah metode 

yang dirasa dapat mengatasi masalah tersebut. Data mining adalah proses berulang yang 

didasarkan pada penemuan yang dilakukan secara otomatis atau manual (Terbuka et al., 2024). 

Sementara itu penelitian lain menyebutkan bahwa data mining merupakan sebuah proses yang 

dilakukan untuk mengekstrak pola atau informasi yang berguna dari kumpulan data 

menggunakan algoritma tertentu (Ramon et al., 2022). Salah satu isu utama dalam bidang data 

mining adalah klasifikasi. Dalam proses klasifikasi, sebuah model pengklasifikasi dibangun 

berdasarkan kumpulan data yang telah dilatih dengan kategori yang telah ditentukan 

sebelumnya (Munir et al., 2024). Klasifikasi  banyak  digunakan dalam  berbagai  sistem,  

seperti  prediksi  penjualan,  sistem diagnosa  medis,  dan  sebagainya. Kualitas sistem 

klasifikasi juga sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode klasifikasi yang tepat (Nur Azizah et 

al., 2023).  
Untuk membantu manusia dalam mengambil keputusan dalam berbagai hal misalnya 

dalam bidang medis, pendidikan, dan lain lain berbagai metode dalam machine learning seperti 

halnya K-NN, Naïve Bayes, SVM, Regresi Linier, dan lain lain dirasa dapat memberikan 

manfaat dalam mengolah data (Sanjaya et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Fathurahman et al., 2023), perbandingan antara dua algoritma dalam klasifikasi penderita 

diabetes yaitu Naive Bayes dan Random Forest menunjukan bahwa Random Forest lebih 

unggul dengan selisih akurasi sebesar 1.67%.  Penelitian lain menyebutkan, bahwa akurasi pada 

algoritma SVM lebih unggul dibanding dengan algoritma Naïve Bayes dalam pengklasifikasian 

suatu model (Prasetyo et al., 2024). 

Tujuan penelitian ini yaitu berfokus pada membandingkan dan mengukur tingkat 

akurasi dari ketiga metode yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Karena menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Ainurrohma, 2021) tingkat akurasi dapat mempengaruhi 

performa algoritma dalam mengolah data yang ada. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menentukan proporsi split data yang paling akurat dalam penerapan ketiga metode 

tersebut. 
 

METODE PENELITIAN 

 Naive Bayes adalah metode pengklasifikasian yang berbasis probabilitas sederhana, 

yang menghitung serangkaian probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai 

dari dataset yang tersedia (Purnomo et al., 2020).  
Random Forest merupakan salah satu metode klasifikasi yang paling tepat untuk 

melakukan prediksi, karena mampu mengelola banyak variabel tanpa mengalami overfitting. 

Selain itu, metode ini juga dapat mengidentifikasi hubungan antar random forest, mirip dengan 

karakteristik metode ensemble (Prasetyo et al., 2024).  

 Untuk menyelesaikan masalah regresi dan klasifikasi, dapat menggunakan algoritma 

Support Vector Machine (SVM) secara luas. Algoritma ini merupakan pengembangan dari 

support vector classifier, yang terkenal sebagai classifier dengan margin tertinggi. Dirancang 

untuk menangani data sederhana, algoritma ini dapat dipisahkan secara linier guna 

memaksimalkan margin antara dua kelas (Baiq Nurul Azmi et al., 2023).  

Gambar 1 menggambarkan flowchart yang menunjukkan seluruh langkah dalam proses 

penelitian. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari 128 pasien diabetes di 

RSUD Kabupaten Bojonegoro pada bulan Agustus 2023, yang mencakup 10 fitur dengan 

diagnosis sebagai kelas. Tahapan selanjutnya adalah Preprocessing Data, pada proses ini 

dilakukan beberapa proses pada data seperti menghapus data yang tidak akurat, menghapus data 

duplikasim serta merubah data ke dalam bentuk numerik agar mampu diolah secara baik oleh 

algoritma Machine Learning. Selanjutnya, dilakukan proses splitting data, di mana kumpulan 

data dibagi menjadi data latih dan data uji dengan menggunakan rasio perbandingan 90:10, 

80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50 (Prastyo et al., 2020). 

 

 

 



38 

P-ISSN: 2622-6901 

E-ISSN: 2622-6375 

Jurnal Sistem Informasi dan Informatika (Simika) 

Vol. 8 No. 1 Tahun 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setelah melalui proses split data, langkah selanjutnya adalah menerapkan tiga algoritma 

Machine Learning dalam penelitian ini, yaitu Algoritma Naïve Bayes, Algoritma Support 

Vector Machine (SVM), dan Algoritma Random Forest 

Setelah data diuji dengan ketiga metode tersebut, tahap berikutnya adalah Model 

Testing, di mana model data akan dievaluasi menggunakan confusion matrix. Confusion matrix 

merupakan alat yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja algoritma machine learning, yang 

memberikan informasi tentang klasifikasi dan prediksi yang sebenarnya. Di dalamnya terdapat 

empat indikator yang diukur, yaitu accuracy, precision, recall dan F1-Score (Prastyo et al., 

2020).  

 

 

 

 

 

 

 

  

Perhitungan dari 4 indikator tersebut adalah : 

 

                  
     

             
       (1) 

 

              
  

       
        (2) 

 

                    
     

       
        (3) 

  

Predicted Class 

    Class = True Class = False 

Actual 

Class 

Class = True True Positive False Negative 

Class = False False Positive True Negative 

Tabel 1. Skenario Confusion Matrix  

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Penjelasan : 

 True Positive (TP) yaitu pasien yang memang memiliki diabetes (positif) dan model juga 

memprediksi mereka terkena diabetes (positif).  
 False Positive (FP) adalah pasien yang sebenarnya tidak terkena diabetes (negatif), tetapi 

model salah memprediksi mereka memiliki diabetes (positif). 

 False Negative (FN) yaitu pasien sebenarnya memiliki diabetes (positif), tetapi model salah 

memprediksi mereka tidak memiliki diabetes (negatif). 
 True Negative (TN) adalah pasien yang memang tidak memiliki diabetes (negatif) dan 

model juga memprediksi mereka tidak memiliki diabetes (negatif). 

Dari proses ini akan ditemukan rasio split data mana yang mampu meningkatkan 

akurasi dari Algoritma Naïve Bayes, SVM, dan Random Forest pada klasifikasi penderita 

diabetes. Setelah semua tahapan selesai dijalankan, maka akan muncul nilai akurasi dan juga 

rasio split data yang paling akurat pada setiap algoritma yang telah digunakan. 

a. Pengambilan Data 

Tahapan pertama kali yang dilakukan adalah mencari dan mengumpulkan dataset penderita 

diabetes dari RSUD Kabupaten Bojonegoro. Dataset diabetes berisi 10 variabel yang dibagi 

menjadi 9 fitur dan 1 kelas, dengan total 128 data penderita diabates pada bulan Agustus 

2023. Detail atribut terdapat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 2. Fitur Dataset 

No 
Feature 

Atribut Description 

1 jenis_kelamin Menunjukkan jenis kelamin penderita diabetes, dengan 

1=Laki-Laki, dan 2=Perempuan 

2 usia Menunjukkan usia penderita diabetes 

3 IMT Indeks Massa Tubuh (IMT) dihitung dengan cara membagi 

berat badan dengan kuadrat dari tinggi badan 

4 tekanan_darah Menunjukkan nilai dari tekanan darah 

5 kadar_gula Menunjukkan jumlah kadar gula dalam darah atau tubuh 

6 penyakit_penyerta Menunjukkan adanya penyakit penyerta yang diderita, dengan 

0=tidak terdapat penyakit penyerta, dan 1=terdapat penyakit 

penyerta 

7 nyeri Menunjukkan adanya nyeri yang dirasakan, dengan 0=tidak 

terdapat rasa nyeri yang dirasakan, dan 1=terdapat nyeri yang 

dirasakan 

8 riwayat_kel Menunjukkan adanya riwayat keluarga yang pernah terkena 

diabetes, dengan 0=tidak terdapat riwayat dalam keluarga, dan 

1=terdapat riwayat dalam kelurga 

9 diet Menunjukkan adanya usaha diet yang dilakukan, dengan 

0=tidak menjalani diet, dan 1=menjalani diet 

 

Tabel 3. Kelas Dataset 

No 
Class 

Atribut Description 

1 diagnosa Menunjukkan diagnosa, dengan 0=tidak terdiagnosa 

diabetes, dan 1=terdiagnosa terkena diabetes 
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b. Preprocessing Data 

Dari seluruh tahapan preprocessing hingga data dapat diolah secara optimal oleh algoritma 

Machine Learning, kami akan menampilkan hasil dari proses preprocessing yang 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Split Data 

Penentuan jumlah data pelatihan dengan perbandingan rasio untuk setiap diagnosis 

diabetes ditentukan oleh rasio yang digunakan dalam proses split data, yaitu 90:10, 80:20, 

70:30, 60:40, dan 50:50. Hasil akurasi dari masing-masing rasio tersebut bervariasi satu 

sama lain.  

 

Tabel 4. Rasio Splitting Data 

 

 

 

 

 

d. Model Testing 

Tahap terakhir adalah model testing atau pengujian model, yang melibatkan evaluasi 

algoritma setelah implementasi model algoritma Naïve Bayes, SVM, dan Random Forest. 

Pada tahap ini, dilakukan pengukuran kinerja model algoritma Machine Learning yang 

telah diterapkan dengan memanfaatkan confusion matrix. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 
Rasio 

90:10 80:20 70:30 60:40 50:50 

Latih 115 102 89 76 64 

Uji 13 26 39 52 64 

Gambar 2. Data setelah melewati tahap preprocessing 

Gambar 3. Algoritma Naïve Bayes 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini diperoleh dari kelima skenario yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan memanfaatkan algoritma Naïve Bayes, SVM, dan Random Forest. Tabel 5 menunjukkan 

hasil akurasi dari split data yang menggunakan Naïve Bayes, sementara Tabel 6 menampilkan 
hasil akurasi dari split data menggunakan SVM. Sedangkan pada Tabel 7 menyajikan hasil dari 

split data yang diterapkan dengan algoritma Random Forest. 

  

Gambar 4. Algoritma SVM 

Gambar 5. Algoritma Random Forest 
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Tabel 5. Algoritma Naïve Bayes 

NO 
Split Data 

Data Latih (%)      Data Uji (%) 

Naïve Bayes 

Accuracy Precision Recall F1 Score 

1 90 : 10 92.30% 100% 92.30% 96% 

2 80 : 20 96.15% 96.92% 96.15% 96.32% 

3 70 : 30 82.05% 89.30% 82.05% 84.33% 

4 60 : 40 84.61% 91.05% 84.61% 86.64% 

5 50 : 50 85.93% 91.54% 85.93% 87.60% 

 

 

Tabel 6. Algoritma SVM 

 

Tabel 7. Algoritma Random Forest 

NO 
Split Data 

Data Latih (%)    Data Uji (%) 

Random Forest 

Accuracy Precision Recall F1 Score 

1 90 : 10 100% 100% 100% 100% 

2 80 : 20 88.46% 89.84% 88.46% 85.36% 

3 70 : 30 100% 100% 100% 100% 

4 60 : 40 98.07% 98.11% 98.07% 97.99% 

5 50 : 50 96.87% 96.98% 96.87% 96.67% 

 

Pada penelitian kali ini didapatkan hasil perbandingan dari ketiga algoritma yang 

digunakan, selain itu proporsi split data terbukti cukup berpengaruh untuk menghasilkan akurasi 

dari metode Machine Learning dalam mengolah data dalam hal ini data diabetes. Berdasar pada 

tujuan awal penelitian ini dilakukan tentunya dengan metodologi yang sudah dilakukan berjalan 

cukup efektif dalam menentukan algoritma dan rasio split data yang memiliki akurasi paling 

tinggi dalam klasifikasi penderita diabetes. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio pada tahap 

splitting data, ditemukan bahwa Algoritma Supervised Learning dapat mengklasifikasikan 

penderita diabetes dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Meskipun terdapat variasi dalam 

hasil akurasi, presisi, dan recall di antara klasifikasi yang berbeda, secara keseluruhan, 

Algoritma Supervised Learning menunjukkan hasil yang konsisten dalam mengenali dan 

membedakan penderita diabetes. Hasil penelitian menunjukan penggunaan Algoritma Machine 

Learning pada penelitian kali ini khususnya dalam hal ini Algoritma Supervised Learning dapat 

memberikan hasil yang cukup menjanjikan untuk mencari akurasi tertinggi dalam klasifikasi 

penderita diabetes.  

 

NO 
Split Data 

Data Latih (%)      Data Uji (%) 

SVM 

Accuracy Precision Recall F1 Score 

1 90 : 10 100% 100% 100% 100% 

2 80 : 20 96.15% 96.32% 96.15% 95.92% 

3 70 : 30 97.43% 97.50% 97.43% 97.31% 

4 60 : 40 96.15% 96.15% 96.15% 96.15% 

5 50 : 50 96.87% 96.87% 96.87% 96.87% 
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Dari hasil skenario percobaan yang dilakukan pada penelitian kali ini didapatkan 

kesimpulan bahwa nilai rata-rata Algoritma Random Forest cukup unggul dibanding dengan 

Naïve Bayes dan SVM, dengan melihat hasil akurasi yang cukup tinggi dengan percobaan 

beberapa rasio pada tahap Split Data. Dengan ini Algoritma Random Forest terbukti mampu 

memberikan akurasi terbaik dalam mengidentifikasi penderita diabetes berdasarkan beberapa fitur 

dan bahkan akurasi mencapai 100% meskipun dirasa data yang digunakan kurang stabil. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

memperdalam pemahaman dan memperluas analisis yang telah dilakukan. Salah satu 

pendekatan untuk mencapainya adalah dengan menguji beberapa algoritma yang telah 

digunakan pada dataset yang lebih besar dan memiliki fitur yang lebih bervariasi, serta 

mengeksplorasi algoritma lain atau menambahkan fitur yang relevan untuk meningkatkan 

kinerja algoritma. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan penggabungan beberapa 

fitur untuk melakukan klasfikasi penderita diabetes, serta menggunakan data lain yang lebih 

besar agar tidak terdapat data yang imbalance dan mampu menghasilkan keakuratan kinerja dari 

algoritma Machine Learning 
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